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Determinan Pelaksanaan I isiasi Menyusu Dini
Determinant of the Implementation Early Breastfeeding Initiation
Saifuddin Sirajuddin* Tahir Abdullah** Sutriyani N Lumula***
*Program Studi Gizi Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Hasanuddin, **Program Studi Magister
Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Hasanuddin, ***Dinas Kesehatan Kabupaten Boalemo
Abstrak
Inisiasi Menyusu Dini (lMD) adalah salah satu program Departemen
Kesehatan Republik Indonesia, y ng memberikan r gsangan awal di-
mulai pemberian AirSusu lbu (ASl) secara dini, dan diharapkan berkelanjuf
an selama enam bulan pertama. Kegagalan IMD dan pemberian ASI ek-
sklusif pada periode t rsebut, berpotensi menimbulkan defisiensi zat gizi
pada bayi, serta memungkinkan terladi status gizi kurang, yang berujung
pada penurunan poin kecerdasan intelektual b yi, dan menjadi ancaman
terhadap sumber daya manusia Indonesia peda masa mendatang.
Penelitian ni bertujuan mengetahui pengaruh faktor determinan pen-
didikan, pengetahuan, sikap ibu, tindakan bidan dan dukungan keluarga)
terhadap Pelaksanaan lMD. Desain penelitian yang digunakan dalah
potong lintang, populasi adalah ibu yang bersalin di Puskesmas Tilamuta,
Kabupaten Boalemo. Sampel sebanyak 215 orang ditentukan secara cak
sederhana. Analisis data dilakukan secara univariat, bivariat dengan uji kai
kuadrat dan analisis multivariat dengan regresi linier ganda. Hasil peneliti-
an menunjukkan b hwa terdapat tiga variabel yang berkontribus meliputi
dukungan keluarga, pendidikan, tindakan bidan (nilai p < 0,05). Variabel
dukungan keluarga, pendidikan dan tindakan bidan adalah determinan
penting, sedangkan variabel dukungan keluarga adalah determinan utama
terhadap pelaksanaan lMD.
Kata kunci: Bidan, dukungan keluarga, inisiasi menyusu dini
Abstract
Early Breastfeeding I itiation (lMD) is Indonesian's Ministry of Health pro-
gram, which is intended toprovide arly stimulation start of breastfeeding,
and expected to sustained during the first six months (exclusive breast
feeding). IMD failure and exclusive breastfeeding during this period, poten-
tially causing nutrient deficiency in infants, and allow the malnutrition status,
which led to the decline of infant lQ noints, and a threat to Indonesia's
human resource in the future. This study aims to determine the determinant
factors (education, k owledge, attitude mother, midwife, and family support
measures) of implementation of lMD. The study design was cross ectional
study, population was mothers who delivered at health centersTilamuta,
Boalemo district. Sample as many as 215 drawn by simple random sam-
pling. Data nalysis was performed using univariate, bivariate by chi square
test and multivariate analysis using multiple logistic regression. The results
of the study showed that here were a relation between ducation, k ow-
ledge, mother attitude, midwife action, and family support with the imple-
mentation ofIMD (p value < 0.05). Multivariate analysis howed that vari-
able family suppori, education, and midwife action contribute othe imple-
mentation ofthe IMD (p value < 0.05), and family support give the highest
contribution. Family support, education and midwife action are an important
determinant, whereas family support isthe main determinants of he
imolementation of lMD.
Keywords: Midwife, family support, early breastfeeding initiation
Pendahuluan
Inisiasi Menyusu Dini (lMD) adalah suatu upaya me-
ngembalikan hak bayi yang selama ini terenggut oleh
para praktisi kelahiran yang membantu proses persalinan
yang langsung memisahkan bayi dari ibu sesaat setelah
dilahirkan. Langkah ini tidak membuat bayi menjadi
lebih baik, tetapi justru menurunkan ketahanan tubuh
bayi hingga 25 persen. Pada kasus yang lebih parah, bayi
dapat mengalami goncangan psikologis akibat kehilang-
an perlindungan yang ia butuhkan dari ibu sehingga
berdampak buruk terhadap tumbuh kembang, khusus-
nya kualitas fisik, psikologis, dan kecerdasan anak. Bayi
tersebut berpotensi mengalami keterbelakangan kognitif
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proses IMD pada bayi.11
Proses menyusu.bayi melibatkan tiga hubungan in_
sani. 
-Ibu yang memberikan ASI, si unuk yung dib'erikanAS I dan suami/keluarga sebagai penyeimblngiunung;.
Ngryun, banyak kaum suami dan keluarga yang merasa
tidak terlibat dalam proses osial ini OanienOeiung me_
nyerahkan segala urusan pemberian ASI pada ibu"saja,
:erta_Terasl tidak perlu ikut campur dalam proses terse_but. Keterlibatan seorang suami dalam pelakianaan IMDini akan memotivasi ibu untuk menyusu. fika ibu sudah
memiliki motivasi dan optimis dapat menyusu, air susupun akan berhamburan.12 Ibu ying mendapatkan du_kungan keluarga dalam proses persalinan, sekitar 31,4o/o
memberikan sikap positif terhadap elaksanaan IMD.
. 
Penelitian ini juga menemukan bahwa pendidikan
berhubungan dengan pelaksanaan IMD, sezuai dengan
hasil uji statistik yang menunjukkan besarnya kontridusi
tingkat pendidikan terhadap elaksanaan IMD yang dini_lai melalui uji phi= 29,51 itau 29,5o/o. nemikiai lugadengan uji multivariat dengan menggunakan ,.gr.ri li_gistik memperlihatkan ilai p = O,OOO, dengair besarpengaruh pendidikan OR = 5,9J . Hal tersebut berartipendidikan yang cukup berpengaruh 5,9 kali lebih besar
terhadap pelaksanaan IMD dibandingkan dengan ibuyang berpendidikan kurang. Semakin tlnggi pendidikan
seseorang, semakin tinggi juga daya penalaran terhadap
setiap informasi yang diberikan sehingga lebih mudair
untuk melakukan tindakan.
^  _Beberapa hasi l  penel i t ian menemukan bahwafrekuensi menyusu dini lebih tinggi diantara wanita ter_pelajaL 13 Ibu yang terpelajar menyadari keuntungan fisi_
ologi dan psikologis dari menyusu, ibu terpelajir lebih
termotivasi memiliki kesempatan lebih banyak untuk
mendapat informasi serta mempunyai fasilitas yang lebihbaik. S.elanjutnya penelitian oleh Setegndi EihiJpia,r+
menunjukkan bahwa ibu yang memilikipendidikan for_
mal berpeluang 1 - 4 kali lebih besar untuk memulai
..nry:y pada satu jam pertama dibandingkan yang tidak
memiliki pendidikan formal. penelitian la-in menemukan
bahwa ada hubungan yang bermakna antarapendidikan
{e1gan pemberian ASI dini, responden yang berpen_didikan tinggi melakukan IMD j4,7o/o diUu"naingLun
dengan responden berpendidikan rendah. t5
- 
Penelitian ini juga menemukan bahwa tindakan bidanberhubungan dengan pelaksanaan IMD oleh ibu bersalin.
Hasil analisis tatistik menunjukkan besar kontribusi tin_
9$1n bidan terhadap pelaksanaan IMD adalah 46,20/0 .Hasil analisis multivariat menunjukkan ilai OR = 2,57 ,berarti tindakan bidan berpengaruh 2,6 kali lebih besar
terhadap pelaksanaan IMD dibandingkan dengan bidanyang tidak melakukan tindakan. Hal ini bisa dipahami,
karena bidan merupakan orang yang pertama dan utamadalam menentukan keberhasilan-pelaksanaan IMD.
Frekuensi kontak antara ibu dan biian lebih sering di_
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bandingkan dengan tenaga kesehatan yang lain seperan bidan dalam memberikan informasi, konselir
ta tindakan yang nyata sangat menentukkan keberlpelaksanaan IMD. Tindakan nyata bidan memberj
terhadap ibu dan keluarga, bahwa kegiatan IMD
nar-benar bermanfaat untuk ibu dan bavi. Di sala
rumah sakit pusat rujukan di fakarta pusat, diter
hubungan signifikan antara tindakan bidan densan
sanaan IMD. Tindakan bidan akan memberi pel"uaq
besar kepada ibu untuk melakukan IMD pada baydakan tersebut berupa membantu melaksanakan
dan tidak memberikan susu botol atau susu fbrmupada bayi.16 Di Ghana, perhatian yang diberikanpetugas kesehatan yang membatu persalinan sanga
nentukan pelaksanaan IMD dan kebutuhan dibur
bijakan meningkatkan perhatian masyarakat untul
laksanakan IMD.17 pemberian ASI ialam jangkajam setelah melahirkan akan meningkatkan ikatana
ibu dan anak.18
. -Pendidikan, pengetahuan, sikap, tindakan birdlkungan keluarga berpengaruhierhadap pela
IMD secara signifikan. Variabel dukunsan
merupakan variabel yang berkontribusi paling
tribusinya terhadap pelaksanaan lMD,iiikuti
didikan ibu dan tindakan bidan.
Kesimpulan
Saran
prosedur pada ibu pascasalin, Iebih meni
Kepada petugas kesehatan khususnya bidan
intensif lagi melakukan konseling dan penyul
tang kepentingan pelaksanaan IMD pada ibu har
keluarga. Selain itu, melakukan tindakan IMD
sadaran keluarga, terutama suami agar senanti
dukung ibu bersalin sejak ibu hamil, pendampin
saat proses persalinan sehingga proses pelaksa
terlaksana dengan baik.
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